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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian tindakan kelas ini (PTK) adalah untuk meningkatkan
hasil belajar melalui pendekatan pembelajaran daring berbantuan WhatsApp Grup. Subjek
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa melalui penerapan pendekatan pembelajAran daring
berbantuan WhatsApp Grup. Adapun kelas yang akan digunakan adalah kelas VIA SD Negeri
036 Tarakan yang berjumlah 29 orang anak, yang terdiri dari 16 anak laki-laki dan 13 anak
perempuan. Kelas VIB dipilih karena peneliti menjadi guru kelasnya. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, tindakan dan dokumentasi.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus
dilaksanakan tiga kali pertemuan mengajar. Digunakan dua siklus supaya dapat diketahui
dengan pasti peningkatan hasil belajar dalam memahami pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran daring berbantuan WhatsApp Grup.

Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan pendekatan pembelajaran daring
berbantuan WhatsApp Grup, dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang dibuktikan
dengan hasil belajar di setiap aspek pengamatan, tindakan sehingga mengalami peningkatkan
hasil belajar di setiap siklus dan setiap akhir pertemuan mengajar. Untuk hasil belajar pada
siklus I menunjukan peningkatan 34,5% sedangkan pada siklus ke Il meningkat menjadi
82,8% walaupun masih ada 2 orang siswa atau 6,9% belum mencapai ketuntasan dalam
pembelajaran maka akan diberikan remedial secara khusus sehingga semua siswa kelas VIA
ini mengalami ketuntasan dalam pembelajaran.

Dengan demikian, pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran daring
berbantuan WhatsApp Grup dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga disarankan
kepada guru untuk mempersiapkan pendekatan pembelajaran yang tepat dalam setiap
pembelajaran terutama pendekatan pembelajaran serta media yang digunakan di sekolah
sehingga mendukung terlaksanannya proses pembelajaran, menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Kata kunci : Hasil Belajar, Pendekatan Pembelajaran Daring Berbantuan WhatsApp
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ABSTRACT

The purpose of this class action research (PTK) is to improve learning outcomes
through an online learning approach assisted by WhatsApp Group. The subject of this study
was the results of students’ learning through the application of an online advocacy approach
assisted by WhatsApp Group. The class that will be used is via SD Negeri 036 Tarakan class
which consists of 29 children, consisting of 16 boys and 13 girls. Class VIB was chosen
because the researcher became his class teacher. Data collection in this study was conducted
through observation, action and documentation.

This class action research was conducted in two cycles and each cycle was conducted
three teaching meetings. Used two cycles so that it can be known with certainty the
improvement of learning outcomes in understanding learning using an online learning
approach assisted by WhatsApp Group.

The results prove that with the online learning approach assisted by WhatsApp Group,
it can improve students’ learning outcomes, as evidenced by the results of learning in every
aspect of observation, actions so as to improve learning outcomes in each cycle and at the
end of each teaching meeting. For the results of learning in cycle I showed an increase of
34.5% while in the second cycle increased to 82.8% although there are still 2 students or
6.9% have not achieved completion in learning, it will be given remedial specifically so that
all students of this VIA class experience completion in learning.

Thus, learning using online learning approach assisted by WhatsApp Group can
improve students' learning outcomes, so it is recommended to teachers to prepare the right
learning approach in every learning, especially the learning approach and media used in
schools so as to support the implementation of the learning process, interesting and in
accordance with the needs of students.

Keywords : Learning Outcomes, WhatsApp-Assisted Online Learning Approach
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Pendahuluan

Latar belakang berbagai upaya
telah di lakukan oleh pemerintah dalam
kondisi dan situasi Pandemi Covid-19,
termasuk mengurangi segala aktivitas yang
dapat berisiko pada peningkatan jumlah
positif Covid-19. Hal ini sangat ber-
pengaruh pada berbagai sektor di
Indonesia, tidak terkecuali di bidang
pendidikan. Sejak awal kemunculan
Pandemi Covid-19 di Indonesia, pendi-
dikan di Indonesia termasuk cepat dalam
merespon keadaan. Langkah awal yang
dilakukan di sektor pendidikan adalah
menerapkan pembelajaran secara online
atau dikenal dengan pembelajaran dalam
jaringan (daring).

Pembelajaran daring menjadi satu-
satunya solusi dari kementerian pendi-
dikan. Seperti yang kita ketahui bersama,
pembelajaran tatap muka ditiadakan dan
beralih pada pembelajaran daring. Masalah
yang dihadapi sekarang ini adalah
bagaimana strategi yang dilakukan guru
untuk memperbaiki pendidikan dalam
proses pembelajaran daring. Guru harus
mampu mengatasi kendala-kendala yang
muncul secara langsung yang berhubungan
dengan pembelajaran daring, proses
pembelajaran daring di kelas virtual dan
siswa. Karena itu, penggunaan model
pembelajaran daring yang tepat harus
mampu menekankan pada pembelajaran
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daring yang berpusat pada siswa, siswa
harus  benar-benar dilibatkan secara
langsung dalam pembelajaran daring untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang materi maupun kegiatan
yang melibatkan alam sekitar.

Pelajaran IPA merupakan pelajaran
yang mudah, namun oleh sebagian siswa
mempunyai anggapan bahwa pelajaran
IPA sangat sulit untuk dipahami. Dalam
pelajaran IPA sangat dibutuhkan penalaran
yang tinggi, untuk mengatasi agar semua
siswa dapat memahami pelajaran tersebut,
maka seorang guru harus mempunyai
strategi dalam mengajar agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efisien dalam
mencapai hasil belajar yang maksimal.
Oleh karena itu, guru harus menguasai
berbagai macam metode, strategi, dan
model pembelajaran di dalam kelas
(Kuntari, 2013: 12). Model pembelajaran
adalah sebuah sistem proses pembelajaran
yang utuh, mulai dari awal hingga akhir.
Model pembelajaran melingkupi pende-
katan pembelajaran, strategi pembe-
lajaran, metode pembelajaran, dan teknik
pembelajaran (Chatib, 2011: 128).

Model pembelajaran dapat meng-
arahkan Kkegiatan belajar mengajar ter-
hadap tata cara pembelajaran, juga mampu
merangsang motivasi siswa untuk belajar,
mempunyai minat yang besar terhadap
pembelajaran, sehingga semua siswa

Upaya Meningkatkan Hasil

40

Available at http://jurnal.borneo.ac.id/edu



JEbukasi

p-ISSN: 2302-1225

mampu meningkatkan hasil belajar. Maka
dalam membelajarkan siswa, guru harus
mampu memilih  model pembe-lajaran
daring  yang mampu  memadukan
pengetahuan awal siswa dengan penge-
tahuan baru untuk menyempurnakan
pengetahuan awal siswa sehingga dalam
proses pembelajaran siswa dapat berperan
aktif dan pembelajaran berpusat pada
siswa (student centered).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti di SDN 036
Tarakan, hasil belajar siswa pada pelajaran
IPA berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) seperti pada nilai UTS
semester 1 tahun 2019-2020 nilai rata-rata
kelas adalah 64,72%. Siswa yang tuntas
hanya 10 orang siswa (40%) sedangkan
siswa yang tidak tuntas 15 orang siswa
(60%). KKM pada mata pelajaran IPA
adalah 70.

Kondisi seperti ini  memerlukan
solusi karena siswa harus mampu
menguasai ilmu dasar dan murni dengan
terobosan baru mengenai cara membe-
lajarkan IPA yang menarik dan mudah
dimengerti siswa. Peneliti  melakukan
penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran daring. Model pembelajaran
daring merupakan salah satu model
pembelajaran yang dikembangkan untuk
memberikan kesempatan kepada siswa
membangun pemahaman terhadap objek
melalui  serangkaian  kegiatan  yang
dilakukan secara berulang.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka dilakukan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Materi Masyarakat Peduli Lingkungan
Menggunakan Model Pembelajaran Daring
Melalui WhatsApp Grup Siswa Kelas VIA
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SDN 036 Tarakan Tahun Pelajaran
2020/2021”.

Identifikasi masalah dan kendala
yang dihadapi  siswa selama proses
pembelajaran daring berlangsung disebab-
kan karena 1) hasil belajar siswa sangat
rendah, 2) siswa kurang memahami
pelajaran IPA, 3) kerjasama antar siswa
kurang, karena sangat mempengaruhi
proses pembelajaran daring di kelas yang
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah
sehingga pembelajaran IPA belum tercapai
atau dibawah KKM. Hasil belajar sangat
penting untuk mengetahui kemampuan
yang dimiliki siswa pada berbagai aspek
mencakup ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik  dari  kegiatan  belajar
mengajar. Penyebab munculnya permasa-
lahan siswa dikarenakan pembelajaran
tidak bervariasi dan tidak menggunakan
model pembelajaran, oleh karena itu untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka
peneliti akan menerapkan model pembe-
lajaran daring (dalam jaringan) untuk
meningkatkan hasil belajar IPA.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana upaya meningkatkan
hasil belajar ipa materi masyarakat peduli
lingkungan menggunakan model
pembelajaran daring melalui WhatsApp
grup siswa kelas VIA SDN 036 Tarakan
tahun pelajaran 2020/2021? dan tujuan
penelitian ini adalah meneliti bagaimana
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA materi masyarakat peduli
lingkungan menggunakan model pembe-
lajaran daring melalui WhatsApp grup
siswa kelas VIA SDN 036 Tarakan tahun
pelajaran 2020/2021 sedangkan mannfaat
yang diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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1.

Bagi Siswa, adalah meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran
IPA sehingga hasil belajarnya juga
meningkat.

. Bagi Guru, adalah sebagai pedoman

untuk melaksanakan pembelajaran dan
dapat mengoptimalkan penggunaan
metode, strategi, model pembelajaran
dalam pelajaran IPA sedangkan,

. Bagi Peneliti adalah menjadi penga-

laman yang berharga untuk melak-
sanakan tugas di masa depan yang akan
datang.

Kajian Pustaka
1. Pengertian Belajar

Menurut Sudjana dalam Jihad
(2012: 2), belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang, perubahan sebagai
hasil proses belajar dapat ditunjukan
dalam berbagai bentuk seperti peru-
bahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan
aspek-aspek yang ada pada individu
yang belajar. Menurut Hudojo dalam
Jihad (2012: 3), belajar merupakan
kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan
keterampilan, kegemaran dan sikap
seseorang terbentuk, dimodifikasi dan
berkembang disebabkan belajar. Karena
itu seseorang dikatakan belajar, bila
dapat diasumsikan dalam diri orang itu
menjadi suatu proses kegiatan yang
mengakibatkan suatu perubahan
tingkah laku. Whittaker dalam Asmani
(2009: 20) merumuskan belajar sebagai
proses, dimana tingkah laku ditimbul-
kan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. Sedangkan Gronbach
dalam Suryabrata (2008: 231) ber-
pendapat bahwa, “learning is shown by
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change in behavior as a result of
experience” (belajar sebagai suatu
aktivitas yang ditunjukan oleh peru-
bahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman).

Berdasarkan pendapat diatas
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses kegiatan yang ditandai dengan
adanya perubahan sikap dan tingkah
laku pada berbagai aspek diantaranya
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sebagai hasil dari pengalaman.

2. Pengertian Pembelajaran

42

Menurut Agib (2013: 66),
proses belajar mengajar (pembelajaran)
adalah upaya secara sistematis yang
dilakukan guru untuk mewujudkan
proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efesien yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Menurut Daryanto (2009: 178), pembe-
lajaran adalah suatu proses interaksi
antara instruktur dan pembelajar dalam
suatu kegiatan belajar mengajar. Menu-
rut Usman dalam Jihad (2012: 12),
pembelajaran merupakan suatu proses
yang mengandung serangkaian per-
buatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Suherman dalam Jihad
(2012: 11) pembelajaran merupakan
suatu proses yang terdiri dari kombinasi
dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada
apa yang harus dilakukan oleh siswa,
mengajar berorentasi pada apa Yyang
harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelajaran. Kedua aspek ini
akan berkolaborasi secara terpadu
menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi
interaksi antara guru dan siswa, serta
antara siswa dengan siswa disaat
pembelajaran  sedang  berlangsung.
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Dengan kata lain, pembelajaran pada
hakikatnya merupakan proses komuni-
kasi antara siswa dalam rangka peru-
bahan sikap.

Pada masa pandemi Covid-19
dalam dunia pendidikan muncul isti-
lah pembelajaran daring sebagai salah
satu bentuk pola pembelajaran di era
teknologi informasi seperti sekarang
ini. Daring merupakan singkatan dari
“dalam jaringan” sebagai pengganti
kata online yang sering digunakan yang
kaitannya dengan teknologi internet.
Pembelajaran daring adalah pembela-
jaran yang dilakukan secara online,
menggunakan aplikasi pembelajaran
maupun jejaring sosial. Pembelajaran
daring merupakan pembelajaran yang
dilakukan tanpa melakukan tatap muka
secara  langsung, namun  mela-
lui platform yang telah tersedia. Segala
bentuk materi pelajaran didistribusikan
secara online, komunikasi juga dilaku-
kan secara online, dan tes juga dilak-
sanakan secara online. Sistem pembela-
jaran melalui daring ini dibantu dengan
beberapa  aplikasi,  seperti Google
Classroom, WhatsApp Grup, Google
Meet, dan Zoom serta masih banyak
lagi aplikasi yang dapat digunakan
dalam pembelajaran daring. Pembela-
jaran daring dilakukan jika sebuah
kondisi  dikatakan daring apabila
memenuhi beberapa persyaratan
sebagai berikut: 1). di bawah pengen-
dalian langsung dari alat yang lainnya;
2) di bawah pengendalian langsung dari
sebuah sistem; 3) tersedia untuk peng-
gunaan segera atau real time; 4) ter-
sambung pada suatu sistem dalam
pengoperasiannya; 5) bersifat fungsi-
onal dan siap melayani.

Selama elaksanaan model daring
siswa memiliki keleluasaan waktu

Amirullah

untuk belajar. Siswa dapat belajar
kapan pun dan di mana pun, tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu. Siswa
juga dapat berinteraksi dengan guru
pada waktu yang bersamaan, seperti
menggunakan videocall atau livechat.
Pembelajaran daring dapat disediakan
secara elektronik menggunakan forum
atau message. Belajar secara daring
memiliki tantangannya tersendiri. Siswa
tidak hanya membutuhkan suasana di
rumah yang mendukung untuk belajar,
tetapi juga koneksi jaringan internet
yang memadai. Namun, proses
pembelajaran yang efektif juga tak
kalah penting.

Berdasarkan pendapat diatas
disimpulkan bahwa pembelajaran meru-
pakan proses interaksi yang dilakukan
pendidik (guru) untuk membantu proses
belajar siswa menjadi lebih baik untuk
mencapai tujuan tertentu. Selain dalam
kondisi  seperti sekarang ini juga
dituntut dapat melaksanakan pembela-
jaran secara daring yaitu pembelajaran
daring yang dilakukan secara online,
menggunakan aplikasi pembelajaran
maupun jejaring sosial untuk proses
belajar mengajar.

3. Pengertian Hasil Belajar
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Juliah dalam Jihad (2012: 14),
hasil belajar adalah segala sesuatu yang
menjadi milik siswa sebagai akibat dari
kegiatan belajar yang dilakukannya.
Menurut Sudjana dalam Jihad (2012:
15), hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
siswa menerima pengalaman belajar.
Menururt Winkel dalam Purwanto
(2011: 45) mendefinisikan bahwa hasil
belajar ~ adalah  perubahan  yang
mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya. Menurut
Nawawi dalam Susanto (2013: 5)
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menyatakan bahwa hasil belajar adalah
tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah

otak. Menurut Kunandar (2013: 249)
ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan (skill)

yang dinyatakan dalam skor yang atau kemampuan bertindak setelah
diperoleh dari hasil tes mengenal seseorang ~ menerima  pengalaman
sejumlah materi pelajaran tertentu. belajar tertentu. Keterampilan itu

Menurut Kunandar (2013: 62) hasil

sendiri menunjukan tingkat keahlian

belajar ~ adalah  kompetensi  atau seseorang dalam suatu tugas atau
kemampuan tertentu baik kognitif, sekumpulan tugas tertentu.
afektif maupun psikomotorik yang Berdasarkan pendapat diatas

dicapai atau dikuasai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Wiyani (2013: 71)
aspek kognitif merupakan perubahan
kemampuan berpikir atau inteklektual
siswa. Menurut Piaget dalam Wiyani
(2013: 72) kemampuan kognitif siswa
usia. SD masuk dalam tahapan
pemikiran operasional konkret, yaitu
masa dimana aktivitas mental siswa
terfokus pada objek-objek yang nyata
atau pada berbagai kejadian yang
pernah dialaminya.

Menurut Wiyani (2013: 73)
aspek afektif merupakan kemampuan
emosional karena berhubungan dengan
perasaan, emosi, sistim nilai, serta sikap
hati yang menunjukan penerimaan atau
penolakan terhadap sesuatu. Menurut
Suwandi (2011: 91) sikap bermula dari
perasaan (suka atau tidak suka) yang

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
tingkat keberhasilan yang di miliki
siswa yang didapatkan dari proses
belajar yang mengakibatkan adanya
perubahan sikap dan tingkah laku.

4. Tinjauan Tentang WhatsApp

a. Pengertian WhatsApp

Perkembangan kemajuan
dunia internet yang saat ini ber-
langsung, sedang dirasakan oleh
semua orang. Perubahan zaman yang
begitu cepat membuat kehidupan
sosialisasi  masyarakat  menjadi
berubah. Akses informasi dengan
mudah didapatkan berbeda dengan
masa lampau. Dengan kecanggihan
internet menghadirkan sebuah media
sosial yang digunakan  untuk
kemudahan berkomunikasi jarak
jauh antar penggunanya, salah satu

terkait dengan kecenderungan sese- media  sosial  tersebut  vyaitu
orang dalam merespon sesuatu/objek. WhatsApp.

Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai- WhatsApp adalah aplikasi
nilai atau pandangan hidup yang dimi- pesan  berbasis  pesan  untuk
liki oleh seseorang. Sikap dapat diben- smartphone dengan basic mirip

tuk, sehingga terjadi
tindakan yang diinginkan.
Menurut Wiyani (2013: 74)
aspek psikomotorik merupakan kemam-
puan terkait dengan keterampilan
motorik yang berhubungan dengan
anggota tubuh atau tindakan yang
memerlukan koordinasi antara saraf dan

perilaku atau

Amirullah
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Blackberry Messenger. WhatsApp
massanger merupakan aplikasi pesan
lintas platform yang memungkinkan
Kita bertukar pesan tanpa biaya sms,
karena WhatsApp Massanger meng-
gunakan paket data internet yang
sama untuk email, browsing web,
dan lain-lain. Jika dibandingkan
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dengan aplikasi obrolan online yang
lain, WhatsApp tetap menjadi
aplikasi  chatting yang banyak
digunakan.

b. Sejarah dan Perkembangan

WhatsApp

Keberadaan WhatsApp cukup
potensial untuk penyebaran infor-
masi. Dengan perkembangan infor-
masi yang saat ini semakin gencar
maka perlu diimbangi dengan
penyebaran yang juga cepat.
Dalam aplikasi WhatsApp terdapat
dua jenis media yang dapat diguna-
kan untuk penyebaran informasi
secara cepat yaitu broadcast dan
grup. Potensi WhatsApp sebagai
media dakwah sangat tinggi, dengan
pengguna aplikasi yang lebih banyak
dari aplikasi chat Ilain. Dengan
berbagai macam fitur, fasilitas serta
layanan yang tersedia kita dapat
dengan mudah berkomunikasi serta
memperoleh teman-teman baru tanpa
ada batasan ruang dan waktu.

WhatsApp  berasal  dari
kalimat “what’s up” yang biasa

teman Koum dari Rusia. Kemu-
dian beralih fungsi menjadi aplikasi
pesan instan yang dimanfaatkan
untuk menanyakan kabar. Kemudian
rilis WhatsApp versi 2.0 dengan
komponen messaging. Dengan
adanya fitur tersebut pengguna
WhatsApp mencapai 250 ribu orang,
sehingga Koum berani  untuk
mengembangkan WhatsApp lebih
jauh dan bekerjasama dengan pihak
lain.

Pada mulanya WhatsApp
mengalami  kesulitan  keuangan
kemudian pada September 20009,
Koum mengajak Brian Acton
sahabatnya untuk bergabung meng-
embangkan WhatsApp dan mem-
bantu untuk mencari modal hingga
terkumpul USS 250 ribu dari lima
orang investor. Seiring berjalannya
waktu  aplikasi  ini  semakin
berkembang dan tumbuh kemu-
dian mengasilkan pendapatan dari
biaya langganan tahunan dari para
pengguna WhatsApp. Pada tahun
2014 WhatsApp diakusisi oleh

dipakai untuk menanyakan kabar. Facebook dengan 19 milliar dollar
Melalui laman  resmi  WhatsApp AS.
http://WhatsApp.com, definisi Popularitas WhatsApp melesat
WhatsApp vyaitu layanan pesan cepat dihampir semua platform. Per
yang menggunakan  sam-bungan Februari 2013 pengguna aktif
internet ponsel pengguna untuk WhatsApp meledak diangka 200
chatting dengan pengguna juta. Angka ini membengkak dua
WhatsApp lainnya. kali lipat pada bulan Desember dan
Dikutip dari  WikiPedia, naik lagi menjadi 500 juta pada
WhatsApp  didirikan pada 24 bulan April 2014. Pengguna aktif

Februari 2009 didirikan oleh Brian
Acton dan Jan Koum vyang sebe-
lumnya bekerja sebagai pegawai
Yahoo. Versi pertama aplikasi
WhatsApp ini hanya digunakan
untuk update status di ponsel yang
saat itu digunakan untuk teman-
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WhatsApp tercatat sebanyak 900
juta per September 2015. Pengguna
WhatsApp yang pada awalnya
dibuat untuk pengguna iphone,
saat ini tersedia juga untuk versi
blackberry, android, windows phone
dan symbian.
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c. Fitur-fitur unggulan WhatsApp
WhatsApp memiliki beberapa fitur
antara lain :

1) Mengirim sebuah pesan teks,
foto dari galeri atau kamera,
video, berkas-berkas kantor atau
yang lainnya

2) Menelpon melalui suara dan
mengirim pesan berupa suara
yang didengarkan oleh penerima
setiap saat

3) Berbagi lokasi dengan GPS

4) Mendukung beberapa emoji yang
minimalis

5) Mengirimkan kartu kontak

6) WhatsApp  menjadi  aplikasi
berbayar dengan biaya hanya
Rp.12.000 per tahun.

7) Pengguna  WhatsApp  dapat
mengatur panel profilnya sendiri,
yang terdiri dari nama, foto,
status dan melindungi privasi
pada profil.

Fitur lain yang terdapat di

WhatsApp, yaitu :

1) Avatar : data avatar yang diambil
dari profil phonebook.

2) View Contact : daftar kontak
yang ada di  phonebook
pengguna dapat muncul di
WhatsApp apabila  pengguna
tersebut memiliki aplikasi
WhatsApp.

3) Email conversation:perbincangan
dapat dikirim pengguna melalui
email.

4) Copy paste : kalimat obrolan
yang terdapat dalam WhatsApp
dapat di copy, delete, dan forward
dengan cara menekan lalu
menahan kalimat tersebut dilayar
handphone.

5) Search: melalui fitur ini pengguna
dapat mencari daftar kontak.

Amirullah
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6) Smile icon: pengguna  dapat
menggunakan emotions pada
saat melakukan perbincangan,
emotions berupa smile emotions,
icon- icon seperti cuaca, binatang,
alat musik, buku, rumah, bunga,
dan lain sebagainya.

7) Call: pengguna dapat melakukan
panggilan dari aplikasi lain
dengan nomor telepon.

8) Block: digunakanun untuk
memblokir ~ kontak  tertentu
yang diinginkan oleh pengguna,
dengan adanya fitur blok ini
pengguna yang terblokir tidak
dapat melakukan chatting dan
melihat profil WhatsApp dari
pengguna yang memblokir.

. Fungsi dan Manfaat WhatsApp

Kelebihan dan fungsi WhatsApp

sebagai berikut:

1) WhatsApp memiliki fitur yang
komplit, karena dengan
WhatsApp dapat berkirim teks,
gambar, video, suara, dan bisa
berbagai lokasi gps.

2) Aplikasi WhatsApp terintegrasi
kedalam sistem, layaknya sms.

3) Aplikasi  WhatsApp memiliki
status pesan berupa tanda

4) Aplikasi  WhatsApp memiliki
fasilitas broadcast dan grup chat.

5) Aplikasi WhatsApp dapat
dimatikan dan hanya aktif jika
ada pesan masuk, sehingga dapat
menghemat baterai.

Adapun manfaat WhatsApp
adalah orang bisa berkomunikasi
secara bersama-sama dalam kurun
waktu yang bersamaan tanpa harus
bertemu.  Beberapa orang bisa
melakukan  diskusi di  dalam
sebuah grup WhatsApp.

Upaya Meningkatkan Hasil
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e.Macam-macam Isi Pesan WhatsApp

1) Pesan Pendidikan : proses
pertukaran pesan seperti tugas
kuliah atau sekolah. Seseorang
dapat mengirimkan data berupa
file document kepada temannya
melalui fitur yang berada di
WhatsApp.

2) Pesan Informasi : dengan adanya
WhatsApp  seseorang  dapat
melakukan proses pertukaran
pesan, untuk mengetahui
berita terkini dan ter up date.

3) Pesan  Hiburan WhatsApp
menghadirkan fitur chat dengan
stiker, lagu, video, foto yang ada
didalamnya. Sehingga dengan
fitur tersebut seseorang dapat
menggunakannya untuk pesan
yang bersifat menghibur.

5. Tinjauan Materi Pembelajaran

Materi  pembelajaran terkait
Kurikulum 2013 pada Tema 5
Wirausaha Subtema 1 Kerja Keras
Berbuah Kesuksesan yang ada di
Pembelajaran 1  mengintegrasikan
seluruh mata  pelajaran. Pada
Kompetensi Inti KI 3 dan Kl 4 pada
materi IPA pembahasan mengenai
pengetahuan serta keterampilan sebagai
berikut uraiannya terdapat di Tabel 2
dibawah ini:

Tabel 2. Pembagian Kl 3 dan Kl 4
Materi IPA pada Kurikulum 2013

aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Kl 4 4.2 Melaksanakan percobaan
tentang hantaran dan
perubahan benda akibat
pengaruh suhu serta
mengidentifikasi variabel
bebas dan variabel terikat

dalam percobaan tersebut.

Materi IPA pada Tema 5 Subtema 1
Pembelajaran 1

KI3 3.5 Memahami hubungan antara
suhu, sifat hantaran, dan
perubahan benda akibat
pengaruh suhu melalui
pengamatan serta
mendeskripsikan

Materi hubungan antara suhu,
sifat hantaran dan perubahan benda
akibat  pengaruh  suhu  melalui
pengamatan dan percobaan tentang
hantaran dan perubahan benda akibat
pengaruh suhu diambil dari buku
pegangan guru tematik  terpadu
kurikulum 2013 untuk SD dan Ml
Kelas VI. Terkait dengan penjabaran
materi akan terangkum sebagai berikut:

Pada pembelajaran terkait IPA
kegiatan mengamati yang membahas
mengenai pengaruh suhu terhadap sifat
benda. Kegiatan mengamati gambar
ikan mentah dan ikan goreng yang
terdapat pada buku. Tugas selanjutnya
membaca informasi singkat mengenai
perbedaan fisik pada ikan mentah dan
ikan goreng disertai  menjawab
pertanyaan pada bacaan.

Pada  kegiatan  selanjutnya
melakukan percobaan untuk menge-
tahui pengaruh suhu terhadap peruba-
han wujud benda, dan menjawab
pertanyaan sebagai penguatan konsep
dilanjutkan dengan menuliskan kesim-
pulan mengenai hubungan antara suhu
dengan perubahan sifat benda. Pada
tugas penilain  siswa melakukan
percobaan dalam bentuk teks eksplanasi
tentang perubahan sifat benda akibat
pengaruh suhu.

Amirullah Upaya Meningkatkan Hasil
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6. Kerangka Berpikir
Model  pembelajaran  yang
digunakan  pada pelajaran  llmu

Pengetahuan Alam (IPA) khususnya
materi hubungan antara suhu, sifat
hantaran dan perubahan benda akibat

pengaruh suhu n]g LN, PR RGNS

perubahan bendeakita

firh R
'a@g\ arind 1 ﬁg.u WA Gru

yang dipelajafi, P&@Mﬁ#i@@dep rtan-
yaan, mendoyongPaishetajamatuk [men-

jelaskan konsep dengaR&ilémat mereka
sendiri, dan mengingathan siswa pada

dilakukan secara daring.

Terkait hal tersebut siswa akan
lebih memahami konsep IPA dengan
lebih baik dan dapat mengaplikasikan

pengetahuannya  dalam  kehidupan
karena siswa tidak hanya diberi
kesempatan dan waktu untuk meng-
eksplor fenomena alam tetapi secara
langsung siswa mempunyai kesempatan
untuk berinteraksi dengan guru yang
berpengalaman dalam melayani
pembelajaran dan memberi-kan umpan
balik dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh siswa. Kondisi ini
diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIA SDN 036
Tarakan Kkhususnya terhadap mata
pelajaran IPA.

Alur kerangka pemikiran yang
ditujukan untuk mengarahkan jalannya
penelitian,yaitu pada Gambar 1 berikut.

Amirullah

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
Tindakan Kelas

7. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan skema kerangka
berpikir penelitian yang telah diuraikan
di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis tindakan dalam penelitian ini
yaitu pembelajaran yang dilaksanakan
dengan menggunakan model pembela-
jaran daring dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas VIA di SDN
036 Tarakan.

Metode Penelitian
1. Setting Penelitian
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a. Tempat Penelitian
Penelitian  tindakan  kelas ini
bertempat atau dilaksanakan di
kelas IVA SD Negeri 036 Tarakan
yang terletak di Kampung Baru,
Kelurahan Pamusian, Kecamatan
Tarakan Tengah, Kota Tarakan.
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tindakan, observasi, dan refleksi.
Dalam penelitian ini peneliti akan
melaksanakan penelitian tindakan kelas
dengan mengikuti desain penelitian

b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan

pada semester genap tahun sebagaimana tercantum dalam Gambar
pelajaran 2020/2021  selama 3 3.1 berikut.
bulan vyaitu dari bulan Januari
sampai dengan Maret 2021. Gambar 3.1 Desain Penelitian
Dipilihnya waktu ini supaya tidak Tindakan Kelas
menganggu dalam melaksanakan Diagnosis
2. Subjek Penelitian l
Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IVA SD Negeri - S e .
036 Tarakan sebanyak 21 siswa. naan dan Observasi |j E I$berhasil
Peneliti mengambil subjek siswa kelas siklus | findaken sidus siklus
IVA karena peneliti menjadi guru
kelasnya dan  berdasarkan hasil

belajar pada konsep materi sebelumnya
masih  dianggap  relatif  rendah.
Sedangkan partisipan yang terlibat

dalam penelitian ini adalah rekan
sejawat sebagai observer yang menjadi
kolaborator dalam penelitian.
3. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) Secara

Reflek Pelaksanaan Perencana
dan Observasi
SIk|U tlndakan siklus SIk|US Ti
Selesai

Penjelasan alur di atas
sebagai berikut.

Daring atau dalam bahasa Inggris a. Perencanaan, sebelum mengadakan
disebut classroom action research penelitian peneliti menyusun
(CAR). Penelitian ini dimaksudkan rumusan masalah, tujuan dan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa membuat rencana tindakan, termasuk
yang  berkaitan  dengan  proses di dalamnya instrumen penelitian
pembelajaran di kelas daring, dengan dan perangkat pembelajaran.
menggunakan pendekatan pembela- b. Pelaksanaan/Tindakan, meliputi
jaran blended learning melalui WA tindakan yang dilakukan oleh
Grup. peneliti sebagai upaya membangun
Penelitian ini dilakukan se- pemahaman konsep siswa.
banyak dua siklus, masing-masing c. Pengamatan (observasi), dengan
siklus terdiri dari 3 (tiga) kali perte- mengamati  hasil atau dampak
muan mengajar serta setiap pertemuan dari  diterapkannya  pendekatan
mengajar mengikuti 4 tahap penelitian, pembelajaran  blended learning
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan melalui WA Grup.  Observasi di-

Amirullah

49

Upaya Meningkatkan Hasil

Available at http://jurnal.borneo.ac.id/edu



JEbukasi

p-ISSN: 2302-1225

bagi dalam beberapa siklus dimana
masing-masing siklus  dikenai
perlakuan yang sama (alur kegiatan
yang sama) dan membahas satu sub
pokok bahasan yang diakhiri dengan
tes tertulis diakhir pembelajaran.

d. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat,
dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilaku-
kan berdasarkan hasil pendekatan
pembelajaran blended learning me-
lalui WA Grup. Berdasarkan hasil
refleksi tersebut kemudian dapat
diputuskan apakah dilanjutkan pada
siklus berikutnya ataukah tidak.

8. Hasil Penelitian

Dengan memperhatikan hasil
belajar dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran, maka dilakukan peneli-
tian selama siklus | dengan tiga kali
pertemuan maka terjadi peningkatan
hasil belajar siswa seperti terlihat pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Peningkatan Hasil Belajar
Siklus |
Siklus | Rata-rata Frekwensi Ketuntasan (%)
Pertemuan
1 57,6 8 27,6
Pertemuan
2 64,7 13 448
Pertemuan
3 71,9 14 48,3

Grafik peningkatan hasil belajar
siklus | pertemuan 1, 2 dan 3 dapat
dilihat pada Grafik 1 ini.
Grafik  1Peningkatan

Siklus |

Hasil Belajar

Amirullah
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Hasil Belajar Siswa Siklus |

M Pertemuan1l M Pertemuan2 Pertemuan 3

71.9
64.7

13 14

Persentase
Ketuntasan (%)

Rata-rata Frekwensi

Dengan memperhatikan
peningkatan hasil belajar siswa siklus 1
pertemuan 1, 2 dan 3 yang belum
mencapai indicator keberhasilan peneli-
tian yang ditargetkan maka harus
dilanjutkan dengan siklus selanjutnya.

Dengan memperhatikan hasil
belajar dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran, maka dilakukan peneli-
tian selama siklus I dan siklus Il dengan
enam kali pertemuan dapat dilihat pada
Tabel 3 ini.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Siklus Il (Pertemuan 4,5 dan 6)

Siklus 11 Rata-rata | Frekwensi | Ketuntasan (%)
Pertemuan
4 77,2 22 75,9
Pertemuan
5 80,5 24 82,8
Pertemuan
6 85,4 27 93,1

Grafik peningkatan hasil belajar
siklus 1l (pertemuan 4,5 dan 6) setelah
kegiatan mengikuti pembelajaran siklus
Il dapat dilihat pada Grafik 2 ini.

Grafik 2. Peningkatan Hasil Belajar
Siklus 11 (Pertemuan 4,5 dan 6)

Upaya Meningkatkan Hasil
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Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Pertemuan 6

M Pertemuan4 M Pertemuan 5

85.4
80.5

Persentase
Ketuntasan (%)

Rata-rata Frekwensi

Refleksi ini dilakukan untuk
menentukan apakah tindakan siklus 11
pertemuan 6 harus diulangi atau sudah
mencapai keberhasilan, dalam kegiatan
belajar mengajar diperoleh informasi
dari hasil pengamatan adalah sebagai
berikut :

a. Berdasarkan hasil tes akhir pada
tindakan siklus  diperoleh data
bahwa yang mendapat skor diatas
70-100 dengan kriteria tuntas
sebanyak 27 orang siswa atau
93,1% siswa dengan demikian
kriteria keberhasilan pembelajaran
telah mencapai kriteria yang telah
ditetapkan pada tindakan siklus 1l
pertemuan 6.

b. Hasil yang diperoleh peneliti
dengan kolaborator bahwa peneliti
telah maksimal dalam
memberikan ~ motivasi  kepada
siswa perlu ditingkatkan dalam
menyampaikan pembagian waktu
yang maksimal dan siswa yang
sangat aktif selama pembelajaran.

c. Hasil yang dilihat dari aktivitas
siswa oleh kolaborator, telah seperti
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yang diharapkan tapi diperoleh
keterangan dari siswa umumnya
mereka senang dengan pendekatan
yang dilaksanakan karena bisa
saling berbagi ilmu diantara
mereka dan saling berinteraksi.

Dari uraian dan analisa di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran siklus Il pertemuan 6 telah
mencapai kriteria yang telah ditetapkan
yaitu persentasi ketuntasan hasil belajar
siswa dengan pendekatan pembelajaran
berbantuan WA Grup telah mencapai
ketuntasan. Berdasarkan hasil refleksi
tersebut maka penelitian dihentikan.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
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Dari data yang telah dipaparkan
di atas hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran ber-
bantuan WA Grup dapat meningkatkan
hasil belajar siswa memberikan dampak
positif. Hal ini dapat dilihat dari
semakin baiknya pemahaman siswa
terhadap materi Masyarakat peduli
lingkungan yang disampaikan peneliti,
yakni ketuntasan hasil belajar terus
meningkat dari siklus I hingga siklus 11
yaitu masing-masing ketuntasan pada
siklus I hanya rata-rata 10 orang siswa
atau 34,5% saja yang tuntas dan pada
siklus Il meningkat menjadi rata-rata 24
orang siswa atau 82,8% tuntas secara
klasikal serta nilai rata-rata siswapun
meningkat dari rata-rata siklus | sebesar
63,7 meningkat pada siklus Il menjadi
rata-rata  sebesar 80,7  sehingga
melampaui kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah, yakni
70 dengan ketuntasan 80%, walaupun
masih ada 2 orang siswa atau 6,9%
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yang belum mencapai ketuntasan Berdasarkan  analisis  data,
minimal maka akan diberikan tugas diperoleh hasil belajar siswa terhadap
remedial tersendiri dalam pertemuan proses belajar  mengajar  dengan
berikutnya dalam pendekatan menerapkan pendekatan pembelajaran
pembelajaran berbantuan WA Grup berbantuan WA Grup, dalam setiap
sehingga semua siswa  mampu siklus mengalami peningkatan. Hal ini

mencapai ketuntasan dalam belajar.
Untuk jelasnya dapat dilihat
peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus I hingga siklus Il setelah
diajarkan dnegan pendekatan pembe-
lajaran berbantuan WA Grup sebagai-
mana tercantum dalam Tabel 31 ini.
Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Siklus I dan 11

Hasil yang dicapai siswa dapat
dilihat pada grafik peningkatan hasil
belajar siswa siklus | dan siklus 1l
sebagaimana tercantum pada Grafik 3
berikut ini.

Grafik 3. Peningkatan Hasil Belajar
Siklus I dan 11

Peningkatan Hasil Belajar Siklus | ke

63.7 om

24 345

10

Persentase
Ketuntasan
(%)

Rata-rata Frekwensi

berdampak positif terhadap hasil belajar
siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa dari
siklus 1 hingga mengalami peningkatan
pada siklus II, yakni dari rata-rata
kehadiran dalam pembelajaran siklus |
pertemuan 1 hanya 25 orang siswa atau
86,2% menjadi sebanyak 27 orang atai
93,1% hadir dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan

Rata- Ketuntasan pembelajaran berbantuan WA Grup

. ) X ) i
Kegiatan | rata | Frekwensi (%) sedangkan yang lainnya mengalami
Siklus | 63,7 10 34,5 kesulitan fasilitas karena tidak memiliki
Siklus1l | 80,7 24 82.8 HP android, atau tidak ada fulsa data

dan lainnya.

3.Kemampuan Peneliti Dalam Menge-

lola Pembelajaran

Berdasarkan  analisis  data,
diperoleh kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran berbantuan
WA Grup dalam proses pembelajaran
IPA  yang di upload di WA Grup
terdapat peningkatan kehadiran siswa

Siklus Il _ _ >V
dalam pembelajaran sehingga terjadi .
u Siklus| M Siklus I Masalah kehadiran siswa yang pada
awalnya terjadi dapat di atasi oleh

80.7 82.8

peneliti dengan melakukan pendekatan
secara personal terhadap siswa dan
orang tua serta meminta bantuan guru
BP untuk home visit ke siswa yang
dianggap mengalami masalah yang

lebih komplek.
2. Kehadiran Siswa Dalam Pembe-
lajaran Kesimpulan
Amirullah Upaya Meningkatkan Hasil
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Sesuai dengan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah diuraikan
pada Bab IV maka dapat disimpulkan
bahwa untuk meningkatkan hasil belajar
IPA  materi masyarakat peduli ling-
kungan menggunakan model pembela-
jaran daring melalui WhatsApp grup
siswa kelas VIA SDN 036 Tarakan
Provinsi  Kalimantan Utara tahun
pelajaran 2020/2021 terdapat pening-
katan hasil belajar yang signifikan
dengan ketuntasan hasil belajar siswa
meningkat pada setiap pertemuan me-

yang berbeda sehingga semua siswa
dapat encapai ketuntasan minimal.

Saran.

Berikut ini disampaikan saran-saran
dalam menerapkan pendekatan pembela-
jaran daring berbantuan WA Grup, yaitu
kepada:

1. Siswa, yakni dalam proses pembela-
jaran hendaknya siswa harus lebih
aktif, lebih mengembangkan sikap
mencari dan menemukan berbagai
literatur yang cocok, bertanggung

ningkat seperti Pertemuan 1 nilai jawab atas tugas yang diberikan agar
ketuntasan siswa 27,6%, pertemuan 2 memperoleh  hasil belajar yang
nilai ketuntasan meningkat menjadi maksimal.

44,8%, pertemuan 3 nilai ketuntasan 2. Guru, yakni persiapan guru dalam

meningkat menjadi 48,3%, pertemuan 4
nilai ketuntasan meningkat menjadi
75,9%, pertemuan ke 5 nilai ketuntasan
meningkat menjadi 82,8% dan per-
temuan 6 nilai ketuntasan meningkat
menjadi 93,1% dan siswa belum tuntas
menurun menjadi 6,9% dan aktivitas
siswa mengalami peningkatan disetiap
pertemuan. Hasil aktivitas siswa dalam
bentuk kehadiran dalam kegiatan belajar
mengajar  daring pada pertemuan
pertama hanya 86,2% dan pertemuan
keenam meningkat menjadi 93,1% dan
ada beberapa siswa siswa atau 2 orang
siswa tidak bisa mengikuti kegiatan
pembelajaran daring karena tidak
mempunyai  fasilitas HP  android
sehingga siswa tersebut harus difalitasi
orangtuanya ke  sekolah  untuk
mengambil tugas dan sebentar sore akan
mengantarkan  kembali pada guru
kelasnya  sehingga semua  siswa
mendapatkan kesempatan yang samya
untuk belajar walaupun dalam waktu
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pembelajaran perlu ditingkatkan, agar
pelaksanaan pembelajaran berjalan
daring sesuai rencana dan hendaknya
guru benar-benar memantau kesulitan
belajar siswa.

3. Sekolah, yakni diharapkan dapat
memberikan sarana dan prasarana
guna untuk mengembangkan model
pembelajaran sebagai inovasi dalam
pembelajaran agar mampu mening-
katkan kualitas pembelajaran di-
tengah pandemic covic 19 ini.

4. Peneliti Lanjutan, yakni diharapkan
model pembelajaran daring melalui
WA Grup dapat menjadi model
pembelajaran yang digunakan kepada
peneliti lanjutan untuk diterapkan
pada penelitian tindakan kelas daring
dengan tujuan untuk mengoftimalkan
proses pembelajaran dan peningkatan
output pembelajaran yang akan
dicapai walaupun dalam kondisi
pandemic covic 19 dengan tetap
mematuhi protocol kesehatan.
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